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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia lahir telah dikaruniai dimensi hakikat manusia, namun masih dalam wujud potensi akan tetapi belum teraktualisasi dalam wujud kenyataan. Dari kondisi potensi tersebut kemudian menjadi wujud aktualisasi terdapat rentangan proses yang mengundang pendidikan untuk berperan yang mana sasaran pendidikan tersebut adalah manusia. Dimana dalam hal ini sasarannya adalah anak usia dini yang akan dikembangkan potensinya. 

Proses perkembangan anak dalam mengembangkan potensinya, sangat dipengaruhi oleh faktor pembawaan atau potensi dasar yang dimiliki oleh menusia sejak lahir dan faktor lingkungan sekitarnya, baik faktor yang disengaja maupun faktor yang tidak disengaja. Dalam proses pertumbuhan manusia, pendidikan sangat dibutuhkan baik pendidikan jasmani maupun pendidikan rohani yang mencakup bidang kognitif, bidang psikomotirik, bidang efektif dan lain-lain.

Berbagai jenis pendidikan tersebut, maka pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuhkembangkan potensi yang dimilikinya. Tugas Pendidik hanya mungkin dilakukan dengan benar dan tepat jika pendidik memiliki gambaran yang jelas tentang sifat hakikat manusia. Karena secara hakiki sifat tersebut tersebut akan membentuk peta tentang karakteristik manusia. Dan karateristik manusia bisa dibentuk melalui pendidikan dimana pendidikan tersebut telah diatur pelaksanaanya dalam Undang-Undang Dasar.    

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 2 tahun 1989 dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 27 Tahun 1990 tentang pendidikan prasekolah telah disahkan. Dengan demikian hal tersebut menunjukka pemerintah mulai menganggap bahwa betapa pentingnya pembinaan generasi muda secara menyeluruh khususnya pendidikan prasekolah. Menurut Dinas Pendidikan Nasional, pasal 4 bahwa “ Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mencerdaskan dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang mimiliki kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. 

Melihat dari tujuan Pendidikan Nasional tersebut, Samsul (Syahrani, 2013:2) menjelaskan bahwa melalui pendidikan seorang anak dapat melakukan adaptasi dengan lingkungan sosialnya, serta mampu menjadi anggota masyarakat yang berguna, sehingga diharapkan bagi para pendidik harus mampu mengembangkan dan membekali seorang anak agar memiliki keterampilan sosial  untuk dapat bermasyarakat dengan baik. Ada banyak cara untuk meningkatkan keterampilan sosial anak, dimana guru dapat menggunakan metode-metode pembelajarannya misalnya saja metode bermain peran.

Montolalu (Mukasyfah Alimin. T, 2013:6) bahwa “Metode bermain peran, yaitu permainan yang memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda sekitar anak sehingga dapat mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan pengkhayatan terhadap bahan kegiatan yang dilakukan”.

Metode bermain peran ini anak didik dapat belajar memainkan peran, dalam permainan peran anak berperan menjadi seseorang yang mereka inginkan. Bisa mama, papa, polisi, supir dan sebagainya. Saat bermain peran anak bisa belajar baik belajar membaca, berhitung, mempelajari proses atau alur dalam mempelajari sesuatu mengenal tata tertib atau tata cara disuatu tempat, saling berinteraksi dengan orang lain disekitarnya yang semua ada dalam kehidupan kita. Tentu saja kita hanya cukup memberikan informasi sebelum anak mulai bermain peran. Dengan kata lain melalui bermain peran anak dituntut untuk memiliki perkembangan sosial yang baik. Syamsul Yusuf (2007), 
Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Perkembangan sosial dapat pula diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral dan tradisi; meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan kerjasama.
Berdasarkan pendapat diatas, maka untuk mencapai perkembangan sosial, anak harus belajar tentang cara-cara menyesuaikan diri dengan orang lain. Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul dengan orang-orang dilingkungannya, baik orang tua, saudara, teman sebaya ataupun orang dewasa lainnya.

Perkembangan sosial anak pada proses berikutnya sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan atau bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan sosial, ataupun  norma-norma kehidupan bermasyarakat serta mendorong dan memberikan contoh kepada anak bagaimana menerapkan norma-norma tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses bimbingan ini disebut sosialisasi. Dimana sosialisasi ini sangat penting bagi anak karena anak masih terlalu muda dan belum memiliki pengalaman untuk membimbing perkembangannya sendiri kearah kematangan. Untuk itu di perlukan keterampilan sosial untuk anak agar anak mampu mencari pengalam untuk dirinya.
Keterampilan sosial anak dapat dikembangkan melalui berbagai metode diantaranya metode bermain peran. Dimana melalui metode bermain peran mereka akan mengasah dan melatih keterampilan sosial mereka. Dengan metode bermain peran perilaku sosial anak dapat berkembang melalui peniruan atau mengamati satu sama lain untuk menentukan sejauh mana penyesuaian diri anak secara sosial. 

Metode bermain peran ini dapat dirancang sedemikian rupa sehingga isi dan muatan cerita tersebut dapat menjadi nilai-nilai yang dapat mendorong anak taman kanak-kaak untuk mengidentifikasi, mengabil makna dan mempelajari cara bersosialisasi dari cerita tersebut dan menjadikan bagian dari perilakunya. Dari cara bermain peran tersebut anak akan belajar rasa empati yang didalamnya anak-anak mengekspresikan rasa haru. Dengan memberikan perhatian kepada seseorang yang sedang tertekan karena suatu masalah dan mengungkapkan perasaan orang lain yang sedang mengalami konflik sebagai bentuk bahwa anak menyadari perasaan yang dialami orang lain.

Berdasarkan kondisi di lapangan, perkembangan sosial anak masih kurang baik, hal ini terbukti dengan banyaknya anak didik yang belum memahami bagaimana cara bersosialisasi yang baik dengan orang-orang yang ada disekitarnya, misalnya saja anak masih kurang memahami bagaimana sikap tolong menolong itu, terkadang anak hanya melihat temannya saat dijahili oleh temannya yang lain tanpa ada perasaan ingin menolongnya.

Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai. Pada saat penelitian tanggal 19 februari 2014 dengan tema rekreasi, sub tema macam-macam kendaraan, dengan kegiatan bermain peran memperlihatkan saat ini masih perlu dikembangkan aspek perkembangan sosialnya. Dimana cara guru atau tenaga pendidik  yang kurang menerapkan aspek perkembangan sosial anak dalam menenamkan norma-norma kelompok, moral, dan tradisi. Berdasarkan hal tersebut guru hendaknya melakukan atau memberikan metode pembelajaran yang lebih efektif salah satunya dengan menggunakan metode bermain peran agar perkembangan sosial anak didik dapat lebih meningkat.

Berdasarkan pemikiran diatas diharapkan dengan menggunakan metode bermain peran, perilaku sosial anak dapat lebih baik agar kegiatan pembelajaran dapat lebih meningkat dengan memanfaatkan metode bermain peran. Hal ini menjadi pertimbangan utama bagi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh metode bermain peran terhadap perkembangan perilaku sosial anak di Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai “

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka, yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah penerapan metode bermain peran terhadap perkembangan perilaku sosial anak di Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai?”
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode bermain peran terhadap perkembangan perilaku sosial anak di Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas maka hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan prakris. Adapun manfaat teoritis dan praktis yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoretis, dimana dimana hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih minimal memberikan penguatan tentang pengaruh metode bermain peran terhadap perkembangan perilaku sosial anak di Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai.
2. manfaat praktis, penelitian ini diharapkan berguna : 

a. Sebagai informasi bagi guru dalam memperbaiki kemampuan sosial anak di Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai. 

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai temuan awal untuk melakukan penelitian lanjut mengenai perkembangan perilaku sosial anak usia dini.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka

1. Metode  Bermain Peran

a. Pengertian Metode Bermain Peran

Dunia anak, bermain merupakan kesenangan mereka, sehingga kurikulum kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak mengutamakan bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain. Dengan bermain meningkatkatkan kemungkinan bahwa anak-anak akan berbicara dan berinteraksi dengan satu sama lain. Selama interaksi ini, anak-anak mempraktekkan peran-peran yang mereka akan laksanakan dalam hidup masa depannya. Bermain peran menurut Moeslichatoen (2004:38) adalah :

Bermain yang menggunakan daya khayal yaitu dengan memakai bahasa atau berpura-pura bertingkah laku seperti benda tertentu, situasi tertentu, atau orang tertentu, dan binatang tertentu, yang dalam dunia nyata tidak dilakukan”.
Bermain  peran atau khayal ini, misalnya anak tampak sedang menyuapi boneka, mengajak bicara, dan bermain, mengajari boneka binatangnya berpakaian dan sebagainya. Sekelompok anak dapat bekerja sama menciptakan jalan cerita sendiri dalam berbagai kegiatan bermain.dimana dalam kegiatan bermain anak akan melibatkan orang lain ataupun benda- benda yang ada disekitarnya.
Bermain peran  dengan melibatkan tokoh-tokoh atau benda-benda sekitar anak yang akan mengembangkan imajinasi dan penghayatan terhadap bahan kegiatan yang dilaksanakan. Pendapat yang sejalan dikemukakan oleh Moeslichaton (Triardhila K.N 2012:6) :

Bermain peran merupakan suatu kejadian yang memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda sekitar anak pada situasi tertentu sehingga dapat dipakai oleh anak untuk mengembangkan daya khayal atau imajinasi sehingga dapat menghayati tujuan dari kegiatan tersebut. 
Sehubungan dengan pendapat di atas maka timbul pendapat lain menurut Hurlock (1978:13) “Dalam bermain peran disini, anak meniru perilaku orang tertentu dan situasi kehidupan atau media massa  yang digunakan sebagai tema permainan drama dengan ketepatann yang mengagumkan”.
Melihat pendat Hurlock maka bermain peran dilakukan anak pada saat melakukan permainan dengan meniru tokoh atau seseorang yang di gemarinya seperti main dokter-dokteran, dimana anak berperan sebagai dokter dan mempraktekkan peran seorang dokter yang pernah ia lihat misalnya saja memeriksa pasien, menyuntik, dan memberi obat pada pasien.
b. Teknik Bermain Peran
Bermain peran sering disebut dengan istilah bermain pura-pura, main drama, bermain simbolik berfantasi, berimajinasi. Wiles (Sudrajat, 2008:33) menyebutkan bahwa “Pengalaman belajar yang diperoleh dari model ini meliputi, kemampuan kerjasama, komunikatif, dan mengintreprestasikan suatu kejadian”. Dengan bermain peran anak juga dapat mengetahui cara berkomunikasi yang baik. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan teknik bermain peran makro, yaitu :

1) Penentuan topik

2) Penentuan anggota pemeran 

3) Pembuatan lembar kerja (kalau perlu)

4) Latihan singkat dialog (kalau perlu) dan

5) Pelaksanaan permainan peran.
c. Langkah-langkah Bermain Peran

Bermain peran Anak harus dapat memahami apa yang dikatakan oleh lawan bicara dan menggunakan bahasa yang dapat dimengerti oleh lawan bicara agar proses dialog dalam bermain peran dapat terlaksana. Menurut Dheni, dkk (2008:7.34) mengungkapkan “untuk dapat berdialog, sekurang-kurangnya anak harus dapat memahami apa yang dikatakan kepadanya dan berbicara dengan bahasa yang dimengerti oleh teman sebayanya”. 
Dengan demikian adapun tehnik bermain peran atau langkah-langkah bermain peran diTaman Kanak-kanak menurut Dhieni (2008;27) yaitu:

1) Menyiapkan naskah, alat, media dan kostum yang akan digunkan dalam bermain peran.

2) Menerangkan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, bila anak baru untuk pertama kalinya diperkenalkan dengan bermain peran.

3) Memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya.

4) Jika bermain peran untuk pertama kalinya dilakukan, sebaiknya guru yang memilih anak yang dianggapdapat melaksanakan tugas tersebut.

5) Menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut melaksanakan tugas tersebut).

6) Menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang mereka harus mainkan.

7) Menyarankan kalimat pertama yang baik di ucapkan oleh pemain untuk memulai.

8) Guru memberikan penjelasan saat bermain peran telah selesai. 
Keberhasilan bermain peran ini  tergantung pada kualitas permainan peran (enactment) yang diikuti dengan analisi terhadapnya. Disamping itu, tergantung pula pada persepsi atau anggapan anak tentang peran yang mereka mainkan terhadap situasi yang nyata (real life situation).
d. Kelebihan dan kelemahan metode bermain peran

Metode bermain peran dikategorikan sebagai metode belajar yang berumpun kepada metode berperilaku yang diterapkan dalam kegiatan pengembangan. Menurut Fein dan Smilansky (Winda, 2010:10.18), dalam “bermain peran anak menggunakan simbol, seperti kata-kata, gerakan dan mainan untuk mewakilkan dunia yang sesungguhnya”. Adapun kelebihan dan kelemahan dari metode bermain peran menurut Winda (2010:10.17) yaitu:
a. Kelebihan metode bermain peran:
1) Melibatkan anak secara aktif dalam pembelajaran yang dibangunnya sendiri;

2) Anak memperoleh umpan balik yang cepat/segera;

3) Memungkinkan siswa mempraktikkan keterampilan berkomunikasi;

4) Sangat menarik minat dan antusiasme anak;

5) Membuat guru dapat mengajar pada ruang lingkup yang luas dalam mengoptimalkan kemampuan banyak anak pada waktu yang bersamaan;

6) Mendukung anak untuk berpikir kritis dan analitis;

7) Menciptakan percobaan situasi kehidupan dengan model lingkungan yang nyata.
b. Kelemahan metode bermain peran :

1) Perlu dibangun imajinasi yang sama antara guru dan ana, dan hal ini tidak mudah;

2) Sulit menghadirkan elemen situasi penting seperti yang sebenarnya, misalnya suara hiruk-pikuk pasar, air terjun, ributnya suara kemacetan lalu lintas, tanpa bantuan pendukung, misalnya rekaman suara (dubbing);
3) Jalannya cerita biasanya berlangsung singkat, dan arena memungkinkan tidak adanya jalan cerita yang berkesinambungan adegan demi adegan dapat terpotong-potong sehingga tidak integral menampakkan suatu jalan cerita yang utuh. Hal ini karena metode bermain peran yang lebih menekankan pada imajinasi, kreativitas, inisiatif dan spontanitas dari anak sendiri.
Dalam pemilihan metode bermain peran, guru perlu mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan metode tersebut. Dengan mengetahui kelebihan dan kekurangnnya, guru bisa meminimalisir kekurangan dan melakukan manajemen pembelajaran yang baik.

Kelemahan-kelemahan itu dapat diatasi dengan perencanaan yang matang dan latihan yang baik. Dimana guru disini berperan penting dalam model ini, namun tentunya letak keberhasilan yang utama terletak pada peran anak dalam membangun simulasi dengan baik.

e. Indikator kemampuan perilaku sosial
Nugraha, (2010: 8.26) bahwa indikator perilaku sosial dalam penerapan kegiatan bermain peran antara lain sebagai berikut:

(a) Menyapa teman atau orang lain, (b) Senang bermain dengan teman (tidak bermain sendiri). (c) Dapat melaksanakan tugas kelompok.  (d) Dapat memuji teman atau orang lain. (e) Senang menolong. (f) Mau memohon dan memberi maaf. (g) Mengajak teman untuk bermain atau belajar.  
Ada 7 indikator menurut Nugraha, namun yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah a) menyapa teman atau orang lain, b) dapat memuji teman atau orang lain, c) mau memohon dan memberi maaf, d) mengajak teman untuk bermain dan belajar. Indikator tersebut di pilih karena indikator tersebut berkaitan dengan penelitian dan menjadi fokus dalam penelitian ini.
2. Perkembangan perilaku sosial 
a. Pengertian Perkembangan perilaku sosial
Pengembangan sosial adalah proses kemampuan belajar dan tingkah laku yang berhubungan dengan individu untuk hidup sebagai bagian dari kelompoknya. Di dalam kemampuan sosial, anak dituntut untuk memiliki kemampuan yang sesuai dengan tuntutan sosial dimana ia berada, sehingga anak mengalami perubahan perilaku sosial sesuai dengan tingkat perkembangan anak.  
Perilaku sosial pada anak usia dini diarahkan untuk mengembangkan sosial yang baik, seperti kerja sama, tolong menolong, berbagi, simpati, empati dan saling membutuhkan satu sama lain. Perilaku sosial menurut Menurut Bar-Tal (Susanto, :138), perilaku sosial diartikan sebagai  “perilaku yang dilakukan secara sukarela (Voluntary), yang dapat menguntungkan atau menyenangkan orang lain tanpa antisipasi reward eksternal. 
Maksud dari Perilaku sosial menurut Bar-Tal dapat dilakukan dengan tujuan yang baik, dimana perilaku sosial ini dapat menunjukkan sifat seperti menolong, membantu, berbagi, menyumbang atau menderma. Adapun pendapat lain menurut  Stang dan Wrightsman (Susanto, :138) mengartikan perilaku “sosial sebagai suatu perilaku yang secara sukarela dilakukan dengan tujuan agar dapat bermanfaat untuk orang lain”.
Sehubungan dengan pendapat diatas maka perilaku sosial mencerminkan  kegiatan yang berkaitan dengan orang lain, kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan sosialisasi dalam hal bertingkah laku yang dapat diterima oleh orang lain, serta upaya mengembangkan sikap sosial yang layak diterima oleh orang lain.
b. Pola-Pola Perilaku sosial
Perkembangan sosial mengikuti suatu pola, yaitu suatu urutan perilaku sosial yang teratur, dan pola ini sama pada semua anak didalam suatu kelompok budaya. Landasan yang diletakkan pada masa kanak-kanak awal akan menentukan cara anak menyesuaikan diri dengan orang lain. Secara spesifik, Hurlock (Susanto, 2011:139) mengklasifikasikan pola perilaku sosial pada anak TK kedalam pola-pola yaitu “1) meniru, 2) persaingan, 3) kerja sama, 4) simpati, 5) empati, 6) dukungan sosial, 7) membagi, 8) perilaku akrab”. selanjutnya dijelaskan sebagai berikut: 
1) Meniru. Yaitu agar sama dengan kelompok, anak meniru sikap dan perilaku orang yang sangat ia kagumi. Anak mampu meniru perilaku guru yang diperagakan sesuai dengan tema pembelajaran.
2) Persaingan. Yaitu keinginan untuk mengungguli dan mengalahkan orang lain. Persaingan ini biasanya sudah tampak pada usia empat tahun. Anak bersaing dengan teman untuk meraih prestasi seperti lomba-lomba dalam memperoleh juara dalam suatu permainan.

3) Kerja sama. Mulai usia tahun ketiga akhir, anak mulai bermain secara bersama dan kooperatif, serta kegiatan kelompok mulai berkembang dan meningkat mulai dari frekuensi maupun lamanya berlangsung, bersamaan dengan meningkatnya kesempatan untuk bermain dengan anak lain.

4) Simpati. Karena simpati membutuhkan perhatian tentang perasaan-perasaan dan emosi orang lain, maka hal ini hanya kadang-kadang timbul sebelum tiga tahun. Semakin banyak kontak bermain, semakin cepat simpati akan berkembang.

5) Empati. Seperti halnya simpati, empati membutuhkan perhatian tentang perasaan dan emosi orang lain, tetapi disamping itu juga membutuhkan kemampuan untuk membayangkan diri sendiri di tempat orang lain. Relative hanya sedikit anak yang dapat melakukan hal ini sampai awal masa kanak-kanak akhir.

6) Dukungan sosial. Menjelang berakhirnya awal masa kanak-kanak dukungan dari teman-teman menjadi lebih penting dari pada persetujuan orang-orang dewasa.

7) Membagi. Anak mengetahui bahwa salah satu cara untuk memperoleh persetujuan sosial ialah membagi miliknya, terutama mainan untuk anak-anak lainnya. Pada momen-momen tertentu, anak juga rela membagi makanan kepada anak lain dalam rangka mempertebal tali pertemanan dan menunjukkan keakraban antar mereka.
8) Perilaku akrab. Anak memberikan rasa kasih sayang kepada guru dan teman. Bentuk dari perilaku akrab diperlihatkan dengan canda gurau dan tawa riang diantara mereka. Hal ini di tandai juga dengan anak mampu Menyapa teman atau orang lain, Dapat memuji teman atau orang lain, Mau memohon dan memberi maaf, dan Mengajak teman untuk bermain atau belajar. kepada guru mereka memperlakukan sebagaimana layaknya pada orang tua mereka sendiri, memeluk, merangkul, dan banyak bertanya.
c. Makna Perkembangan Perilaku sosial
Perkembangan sosial bisa diartikan sebagai suatu perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial yang baik, menjadi orang yang mampu bermasyarakat tanpa melakukan suatu tindakan atau perilaku yang kurang bermoral pada masyarakat.  Adapun makna dari perilaku sosial menurut Suryadi (2006:58) memerlukan 3 proses yaitu “1) Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial, 2) Memainkan peran sosial yang diterima, 3) Perilaku sikap sosial, adapun penjelasanya sebagai berikut: 
1) Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial. Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi para anggotanya tentang perilaku yang dapat diterima. Untuk dapat bermasyarakat anak tidak hanya harus mengetahui perilaku yang diterima, tetapi mereka harus menyesuaikan perilaku dengan patokan yang diterima.
2) Memainkan peran sosial yang diterima. Setiap kelompok sosial mempunyai pola kebiasaan yang telah ditentukan dengan seksama oleh para anggotanya dan dituntut untuk dipatuhi. Sebagai contoh, ada peran yang telah disetujui bersama, orang tua dan anak, serta bagi guru dan murid.

3) Perilaku sikap sosial. Untuk bermasyarakat atau bergaul dengan baik, anak-anak harus menyukai orang dan aktivitas sosial. Jika mereka dapat melakukannya mereka akan berhasil dalam menyesuaikan sikap sosial yang baik dan diterima sebagai anggota kelompok sosial ditempat mereka menggabungkan diri.
3. Bentuk-bentuk Tingkah Laku Sosial Pada Anak

Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan atau bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan sosial. Melalui pergaulan atau hubungan sosial, baik itu dengan orang tua, anggota keluarga, orang dewasa lainnya maupun teman bermainnya, anak mulai mengembangkan bentuk-bentuk tingkah laku sosial. Pada usia anak, bentuk-bentuk tingkah laku sosial itu  menurut Dahlan (2001:124) adalah sebagai berikut “ a) Pembangkang (Negativisme), b) Agresi (aggression), c) Berselisih/bertengkar (quarreling)” adapun penjelasanya yaitu:  
a) Pembangkang (Negativisme), yaitu suatu bentuk tingkah laku melawan. Tingkah laku ini terjadi sebagai reaksi terhadap penerapan disiplin atau tuntutan orang tua maupun lingkungan yang tidak sesuai dengan kehendak anak.
b) Agresi (aggression), yaitu perilaku meyerang balik secara fisik (nonverbal) maupun kata-kata (verbal). Agresi ini merupakan salah satu bentuk reaksi terhadap frustrasi (rasa kecewa karena tidak terpenuhi kebutuhan/keinginannya) yang dialaminya.

c) Berselisih/bertengkar (quarreling), terjadi apabila seorang anak merasa tersinggung atau terganggu oleh sikap dan perilaku anak lain, seperti diganggu pada saat mengerjakan sesuatu atau direbut barang atau mainannya.  
4. Aspek Perilaku sosial
 Beaty (Susanto :145), menyatakan bahwa perkembangan sosial anak berkaitan dengan perilaku prososial dan bermain sosialnya. Aspek perilaku sosial menurut Susanto (2011:145) meliputi :
a. Empati, yaitu menunjukkan perhatian kepada orang lain yang kesusahan atau menceritakan perasaan orang lain yang mengalami konflik.

b. Kemurahan hati, yaitu berbagai sesuatu dengan yang lain atau memberikan barang miliknya.

c. Kerja sama, yaitu bergantian menggunakan barang, melakukan sesuatu dengan gembira.

d. Kepedulian, yaitu membantu orang lain yang sedang membutuhkan bantuan.
5. Metode bermain peran dalam mengembangkan perilaku sosial anak.
Perilaku sosial yaitu suatu perilaku yang dalam kesehariannya dilakukan dengan melihat batas perilaku wajar yang di tetapkan dalam kehidupan bermasyarakat di tempat tinggalnya dimana ia berada. Namun dalam hal ini, ada beberapa anak yang terkadang memiliki perilaku sosial yang kurang baik. perilaku sosial yang kurang baik ini dapat di tingkatkan dengan berbagai cara, hal ini dilakukan agar anak tersebut memili perilaku sosial yang baik. ada berbagai macam cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perilaku sosial anak, diantaranya dengan menggunakan metode bermain peran. 
Metode bermain peran dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. Dalam bermain peran, dapat dirancang sedemikian rupa sehingga dapat membentuk suatu cara yang mudah untuk membuat anak mengerti bagaimana perilaku sosial yang baik itu. Anak diajari berperilaku yang sesuai dengan lingkungan sosialnya sehingga anak dapat mengetahui perannya.

Nugraha, (2010: 8.26) bahwa indikator perilaku sosial dalam penerapan kegiatan bermain peran antara lain sebagai berikut:

(b) Menyapa teman atau orang lain, (b) Senang bermain dengan teman (tidak bermain sendiri). (c) Dapat melaksanakan tugas kelompok.  (d) Dapat memuji teman atau orang lain. (e) Senang menolong. (f) Mau memohon dan memberi maaf. (g) Mengajak teman untuk bermain atau belajar.  
Guru Taman Kanak-kanak ikut berperan secara aktif dalam usaha pengembangan kemampuan anak usia prasekolah. Guru  Taman Kanak-kanak merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang dalam mengembangkan kemampuan anak-anak di Taman Kanak-kanak.
Adanya peranan guru yang dikaitkan dengan perkembangan perilaku sosial anak khususnya di Taman Kanak-kanak, maka guru harus profesional dalam melaksanakan tugas mengajar, seperti: menggunakan metode pembelajaran yang dapat merangsang keaktifan anak dalam melakukan perilaku sosial, berupa penggunana metode permainan, dan pemberian tugas secara kelompok.

Fledman (winda, 2010:10.21) berpendapat bahwa di dalam area drama, anak-anak memiliki kesempatan untuk bermain peran dalam situasi kehidupan yang sebenarnya, melepaskan emosi, mempraktikkan kemampuan berbahasa, membangun keterampilan sosial dan mengekspresikan diri dengan kreatif. Adapun pola perilaku sosial anak dalam bermain peran adalah “(1) awal pura-pura; (2) pura-pura dengan dirinya; (3) bermain sendiri; (4) parallel/sosial berdampingan; (5) asosiatif/sosial bersama; (6) sosial bekerja sama”. 
B. Kerangka Pikir
Dunia anak merupakan dunia bermain. Anak tak dapat dipisahkan dengan kegiatan bermain oleh karena itu pembelajaran anak TK menggunakan prinsip bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain, dimana pembelajaran tersebut berorientasi pada perkembangan dan kebutuhan anak. Oleh karena itu, untuk mendapatkan perkembangan anak yang optimal yang sesuai dengan tahap perkembangan anak maka perlu dilakukan beberapa metode-metode pembelelajaran yang dapat menunjang perkembangan anak.

Dalam mengembangkan potensi-potensi kemaampuan yang dimiliki oleh anak maka terdapat beberapa metode pembelajaran yang berkaitan dengan dimensi perkembangan anak di Taman Kanak-kanak, yaitu : metode bermain (bermain peran), karya wisata, bercakap-cakap, bercerita, demonstrasi, proyek, dan metode pemberian tugas. Dari beberapa metode tersebut misalnya metode bermain peran dapat mengembangkan perilaku sosial anak.
Mengembangkan perilaku sosial peserta didik, salah satu caranya adalah dengan menggunakan metode bermain peran (role play). Metode bermain peran (role play) lebih bisa memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar sambil bermain. Disamping itu dengan bermain peran, peserta didik akan lebih memahami konsep dasar perilaku sosial karena ditampilkan secara visual. Sehingga peserta didik dapat mengambil pelajaran dari adegan yang diperankan dalam berlamain peran.
Untuk lebih jelasnya kerangka pikir dapat dilihat pada skema sebagai berikut:







C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah: jika metode bermain peran diterapkan maka dapat meningkatkan perilaku sosial anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan suatu fenomena. Menurut Sukmadinata (Abimanyu, 2005: 60):

“Pendekatan kualitatif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang dewasa individu maupun kelompok”. 

Dalam hal ini peneliti hanya ingin mendeskripsikan hal yang berhubungan dengan perkembangan perilaku sosial anak melalui kegiatan bermain peran pada Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk mengungkapkan bagaimana perkembangan intraksi sosial anak melalui kegiatan bermain peran pada Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai. Menurut Umar dan Kaco (2008:5), bahwa :
PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih professional.

Sehingga peneliti lebih berusaha melakukan, mengkaji, dan merefleksikan bagaimana perkembangan perilaku sosial anak dapat meningkat melalui kegiatan bermain peran di Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian yang berbasis kelas untuk melakukan pemecahan berbagai permasalahan yang digunakan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan.

3. Fokus Penelitian

Penulis melaksanakan penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perilaku sosial anak melalui kegiatan bermain peran, adapun hal-hal yang menjadi fokus penelitian ini adalah:

a. Teknik  Bermain Peran yaitu Penentuan topik, Penentuan anggota pemeran, Pembuatan lembar kerja (kalau perlu), Latihan singkat dialog (kalau perlu) dan Pelaksanaan permainan peran.

b. Perilaku sosial anak meningkat jika anak sudah Menyapa teman atau orang lain, Senang bermain dengan teman (tidak bermain sendiri), Dapat melaksanakan tugas kelompok, Dapat memuji teman atau orang lain, Senang menolong, Mau memohon dan memberi maaf dan Mengajak teman untuk bermain atau belajar.  
B. SETTING DAN SUBJEK PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok A, dengan jumlah anak didik sebanyak 10 orang anak didik dan 1 orang guru.
C. PROSEDUR DAN DESAIN PENELITIAN
Adapun rancangan (desain) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan model Kemmis danMcTaggart. Menurut Kemmis dan McTaggart (Depdiknas, 2004:2), pelaksanaan tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) meliputi empat alur (langkah):(1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi; dan (4) refleksi. Alur (langkah) pelaksanaan tindakan dimaksud dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 3.1 : Desain Penelitian Model John Elliot
Gambar tersebut di atas menunjukkan bahwa pertama, sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti merencanakan secara seksama jenis tindakan yang akan dilakukan. Kedua, setelah rencana disusun secara matang, barulah tindakan itu dilakukan. Ketiga, bersamaan dengan dilaksanakannya tindakan, peneliti mengamati proses pelaksanaan tindakan itu sendiri dan akibat yang ditimbulkannya. Keempat, berdasarkan hasil pengamatan tersebut, peneliti kemudian melakukan refleksi atas tindakan yang telah dilakukan. Jika hasil refleksi menunjukkan perlunya dilakukan perbaikan atas tindakan yang dilakukan, maka rencana tindakan perlu disempurnakan lagi agar tindakan yang dilaksanakan berikutnya tidak sekedar mengulang apa yang telah diperbuat sebelumnya. Demikian seterusnya sampai masalah yang diteliti dapat dipecahkan secara optimal.
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data merupakan cara atau jalan yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian, dan untuk mendapatkan data yang akurat dalam penulisan ini penelitian menyusun dan menyiapkan beberapa teknik pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan penelitian ini, yaitu: 
1. Observasi, dilakukan untuk memperoleh data dengan menggunakan pengamatan langsung di lapangan dan mencatat fenomena yang terjadi secara sistematis mengenai kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan bermain peran.

2. Dokumentasi, dilakukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian seperti laporan kegiatan, foto-foto, rekaman kegiatan dan data yang relevan lainnya.
E. ANALISIS DATA DAN INDIKATOR KEBERHASILAN
1. Teknik analisis data 

Analisis data dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan selama dan sesudah pengumpulan data.Analisis data dapat dilakukan setelah melihat data yang telah dikumpulkan melalui observasi selama tahapan-tahapan (siklus) yang telah dilewati. 
2. Indikator keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini apabila peningkatan kemampuan motorik halus anak telah mencapai 75% setelah kegiatan bermain peran diterapkan dan tujuan indikator kurikulum dapat tercapai. Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan data aspek guru dan aspek anak dalam proses pembelajaran dianalisis berdasarkan kemunculan indikator.

Tabel 3.1 penilaian hasil belajar

	No
	Kategori 
	Indikator
	Simbol 

	1
	Baik 
	Anak dapat mengerjakan tugas dengan menggunakan bermain peran
	•

	2
	Cukup
	Anak dapat melakukan kegiatan dengan baik, tapi agak sedikit lamban.
	√

	3
	Kurang 
	Anak dapat melakukan kegiatan dengan baik, tapi kadang agak lamban dan kadang salah. 
	○


BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu didirikan pada tahun 1982 yang terletak di Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai.

Tenaga pendidik di Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu sebanyak 3 orang yang terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah dan 2 orang guru. Sejak didirikan pada tahun 1982 hingga sekarang, Taman Kanak-kanak ini senantiasa mengalami perkembangan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah anak didik pada setiap tahunnya yang selalu bertambah. Pada tahun ajaran 2014/2015 jumlah anak didik adalah 22 anak yang terbagi ke dalam dua kelompok yaitu Kelompok A dengan jumlah 10 anak didik dan Kelompok B dengan jumlah 12 anak didik.

2. Penerapan metode bermain peran terhadap pengembanganperilaku sosial anak di Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai
Pelaksanaan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan perkembangan perilaku sosial melalui metode bermain peran pada anak sangatlah penting. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai, bahwa penggunaan metode bermain peran dalam pelaksanaan pembelajaran dapat meningkatkan perkembangan perilaku sosial pada anak. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran, yaitu: menentukan tema, mengatur ruangan, menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan, pelaksanaan kegiatan, peningkatan perkembangan perilaku sosial pada anak. Adapun pelaksanaannya dilakukan dengan 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II di mana pada setiap siklus terdapat dua kali pertemuan.
3. Penerapan metode bermain peran terhadap perkembangan perilaku sosial anak di Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai  Pada Siklus I Pembelajaran 1
Untuk menggambarkan peningkatan perkembangan perilaku sosial pada anak melalui pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran pada siklus I pembelajaran 1 yang dilaksanakan pada hari Senin, 12 Januari 2015 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut:

a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut : 

1. Menyusun Rancangan Kegiatan Harian (RKH).
2. Membuat lembar observasi mengenai perkembangan perilaku sosial anak melalui kegiatan pembelajaran dengan metode bermain peran.
b. Perlakuan
Pada tahap ini terbagi atas tiga kegiatan yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan penutup, hal tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.1. Proses Pelaksanaan Siklus I Pembelajaran 1

	Kegiatan awal:

a. Berbaris

b. Salam pembuka

c. Berdoa

d. Tanya jawab tentang menyayangi sesama teman

e. Bercakap mendengarkan orang tua berbicara

	Kegiatan Inti:

a. Mengenal konsep bilangan dengan gambar motor dari 1 -10

b. Meniru gambar motor

	Istirahat:

a. Mencuci tangan berdoa sebelum dan sesudah makan

b. bermain

	Kegiatan Penutup

a. Bermain peran di pantai
b. Tanya jawab tentang benda-benda yang berbahaya
c. Diskusi tentang kegiatan hari ini dan informasi tentang kegiatan esok hari
d. Berdoa menyanyi dan salam


1) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal selalu ditandai dengan pelaksanaan kegiatan pembiasaan atau kegiatan rutin seperti mengucapkan salam kepada guru dan teman-teman ketika masuk ruangan kelas. Sebelum melaksanakan kegiatan belajar, anak dibiasakan untuk selalu berdoa kemudian anak diajak untuk bernyanyi agar anak tetap semangat mengikuti kegiatan belajar hingga usai. Setelah kegiatan pembiasaan dilakukan, anak kemudian diajak untuk Tanya jawab tentang menyayangi sesama teman.
2) Kegiatan inti

Kegiatan inti merupakan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yaitu Mengenal konsep bilangan dengan gambar motor dari 1 -10, Meniru gambar motor.
3) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir, anak bermain peran berekreasi ke pantai yang merupakan focus dari penelitian ini, anak dan guru melakukan kegiatan tanya jawab tentang benda-benda berbahaya pada saat berekreasi. Setelah itu, anak dan guru kemudian melaksanakan kegiatan tanya jawab tentang kegiatan hari itu dimulai dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir pembelajaran. Di akhir pertemuan, anak kemudian bernyanyi, berdoa pulang dan memberi salam kepada guru.

c. Observasi
Observasi dilaksanakan selama proses kegiatan berlangsung berupa penilaian terhadap perkembangan perkembangan perilaku sosial pada anak melalui pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran serta pelaksanaan kegiatan guru.

1) Observasi kegiatan guru

a) Menyiapkan naskah, alat, media dan kostum yang akan digunkan dalam bermain peran. Pada langkah ini guru tidak menyiapkan naskah, alat, media dan kostum, sehingga hasil dari bermain peran anak kuran maksimal. Oleh karenanya guru memperoleh penilaian kurang.
b) Menerangkan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, bila anak baru untuk pertama kalinya diperkenalkan dengan bermain peran. Pada langkah ini guru tidak menjelaskan kepada anak cara bermain peran, sehingga ada anak yang belum mengerti bagaimana cara bermain yang benar. Pada tahap ini guru memperoleh nilai kurang.
c) Memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya. Pada langkah ini guru memperoleh nilai kurang karena guru tidak memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih peran yang disukai anak.
d) Jika bermain peran untuk pertama kalinya dilakukan, sebaiknya guru yang memilih anak yang dianggap dapat melaksanakan tugas tersebut. Pada tahap ini guru memperoleh nilai kurang karena guru tidak memilih anak yang dianggap dapat melaksanakan tugas pada kegiatan bermain peran untuk pertama kalinya dilaksanakan.
e) Menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut melaksanakan tugas tersebut). Pada langkah ini guru mendapat penilaian kurang karena guru tidak menetapkan peran anak yang tidak memiliki peran dalam kegiatan bermain peran. Sehingga beberapa anak tidak mengetahui apa yang akan dilakukannya.
f) Menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang mereka harus mainkan. Pada tahap ini guru menetapkan masalah dan peranan yang anak-anak harus mainkan, namun kurang jelas. Olehnya guru memperoleh nilai cukup.
g) Menyarankan kalimat pertama yang baik di ucapkan oleh pemain untuk memulai. Pada tahap ini guru memperoleh nilai cukup karena guru menyarankan kepada anak kalimat apa yang pertama kali diucapkan agar permainan berjalan dengan baik, namun guru melakukan dengan kurang jelas.
h) Guru memberikan penjelasan saat bermain peran telah selesai. Pada tahap ini guru memberikan penjelasan saat bermain peran telah selesai, tetapi penjelasan yang diberikan belum jelas sehingga guru memperoleh penilaian cukup.
2) Observasi perkembangan perilaku sosial anak

Hasil observasi pada anak menunjukkan bahwa dari 3 item hal-hal yang diamati pada anak Kelompok A Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai  pada pembelajaran 1 siklus I, dapat diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 4.2. Perkembangan perilaku sosial Anak Siklus I Pembelajaran 1

	Indikator
	Yang Diamati
	Jumlah Anak
	Perkembangan perilaku sosial Anak

	
	
	
	●
	√
	○

	Membilang dengan menunjuk benda (Mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 10
	Mengenal konsep bilangan dengan gambar motor dari 1 -10
	10
	2
	3
	5

	Meniru pola dengan menggunakan berbagai bentuk
	Meniru gambar motor


	10
	2
	4
	4

	Anak Mampu menyapa teman atau orang lain.
	Bermain peran di pantai
	10
	0
	2
	8

	Anak senang bermain dengan teman (tidak bermain sendiri).
	Bermain peran di pantai
	10
	1
	2
	7


(1) Pada indikator yang pertama yaitu Membilang dengan menunjuk benda (Mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 10. Dari hasil penelitian diperolah 2 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 3 orang anak yang hasilnya mampu, dan 5 orang anak yang masih kurang mampu.

(2) Pada indikator kedua yaitu Meniru pola dengan menggunakan berbagai bentuk. Hasil penelitian menunjukkan 2 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 4 orang anak yang hasilnya mampu, dan 4 orang anak yang masih kurang mampu.

(3) Pada indikator ketiga yaitu Anak Mampu menyapa teman atau orang lain, Anak senang bermain dengan teman (tidak bermain sendiri). Hasil penelitian menunjukkan 0 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 2 orang anak yang hasilnya mampu, dan 8 orang anak yang masih kurang mampu.
(4) Pada indikator keempat yaitu Anak senang bermain dengan teman (tidak bermain sendiri).. Hasil penelitian menunjukkan 1 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 2 orang anak yang hasilnya mampu, dan 7 orang anak yang masih kurang mampu.
d. Refleksi
Dengan melihat hasil pada pembelajaran 1 siklus I, maka hasil refleksi yang ditemukan adalah:

1) Perencanaan: masih perlu dipersiapkan lagi, seperti: anak harus lebih diberikan kesempatan agar anak bisa aktif dalam pembelajaran, dan suasana pembelajaran dalam hal peningkatan perkembangan perilaku sosial pada anak masih terlihat kurang aktif, agar anak merasa tidak bosan dan mereka termotivasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan.  

2) Pelaksanaan: guru kurang menjelaskan aturan main kegiatan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran yang akan dilaksanakan dalam meningkatkan perkembangan perilaku sosial pada anak, anak masih bingung dalam mengikuti kegiatan belajar, serta kurangnya dorongan dari berbagai sumber terutama guru serta motivasi yang dibutuhkan anak. 

3) Observasi: pengamatan dalam penelitian masih sangat sulit dilakukan dengan baik karena antara anak maupun guru belum dapat melakukan kegiatan dengan baik.
4. Peningkatan Perkembangan perilaku sosial Melalui Metode bermain peran Di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai  Pada Siklus I Pembelajaran 2
Untuk perkembangan perilaku sosial anak pada siklus I pembelajaran 2 yang dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 13 Januari 2015 dan hasilnya dapat dilihat pada tahap berikut:

a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut : 

1. Menyusun Rancangan Kegiatan Harian (RKH).
2. Membuat lembar observasi mengenai perkembangan perilaku sosial anak melalui kegiatan pembelajaran metode bermain peran.
b. Perlakuan
Pada tahap ini terbagi atas tiga kegiatan yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan penutup, hal tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.3. Proses Pelaksanaan Siklus I Pembelajaran 2

	Kegiatan awal:

a. Berbaris

b. Salam pembuka

c. Berdoa

d. Berjalan mundur pada garis lurus 
e. Tanya jawab tentang macam-macam kendaraan dan kegunaannya

	Kegiatan Inti:

a. Membilang mobil-mobilan 1 sampai 10

b. Mencoba menceritakan apa yang terjadi jika 3 benda didekatkan pada magnet

	Istirahat:

a. Mencuci tangan berdoa sebelum dan sesudah makan

b. Bermain

	Kegiatan akhir:

a. Bermain peran berwisata ke pegunungan
b. Senang mendapatkan hadiah mobil-mobilan

c. Berdoa, mmenyanyi dan salam


1) Kegiatan awal

Beberapa kegiatan yang dilakukan di awal pertemuan pada hari Selasa tanggal 13 Januari 2015, di antaranya yaitu kegiatan rutin atau kegiatan pembiasaan yang selalu dilakukan seperti mengucapkan salam ketika memasuki ruangan kelas, kemudian berdoa sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai serta guru mengajak anak-anak untuk bernyanyi agar anak tetap semangat mengikuti kegiatan pembelajaran hingga selesai. Setelah kegiatan rutin dilaksanakan, anak kemudian melakukan kegiatan Berjalan mundur pada garis lurus .
2) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti, dilaksanakan kegiatan pembelajaran. Yaitu membilang mobil-mobilan 1-10 dan Mencoba menceritakan apa yang terjadi jika 3 benda didekatkan pada magnet
3) Kegiatan akhir

Pada akhir kegiatan Bermain peran berwisata ke pegunungan yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu meningkatkan perkembangan perilaku sosial pada anak melalui pelaksanaan metode bermain peran. Kemudian dilakukan kegiatan rutin seperti kegiatan tanya jawab tentang kegiatan hari ini. Kegiatan tanya jawab dilakukan agar anak didik mengingat apa yang telah dilakukan di awal pembelajaran hingga akhir kegiatan belajar. Setelah itu, anak kemudian bernyanyi bersama, sama dan berdoa sebelum pulang.
c. Observasi
Observasi dilaksanakan selama proses kegiatan berlangsung berupa penilaian terhadap perkembangan perkembangan perilaku sosial pada anak melalui pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peranserta pelaksanaan kegiatan guru.

1) Observasi kegiatan guru

a) Menyiapkan naskah, alat, media dan kostum yang akan digunkan dalam bermain peran. Pada langkah ini guru menyiapkan naskah, alat, media dan kostum tetapi belum maksimal sehingga hasil dari bermain peran anak juga kurang maksimal. Oleh karenanya guru memperoleh penilaian cukup.
b) Menerangkan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, bila anak baru untuk pertama kalinya diperkenalkan dengan bermain peran. Pada langkah ini guru tidak menjelaskan kepada anak cara bermain peran, sehingga ada anak yang belum mengerti bagaimana cara bermain yang benar. Pada tahap ini guru memperoleh nilai kurang.
c) Memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya. Pada langkah ini guru memperoleh nilai kurang karena guru tidak memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih peran yang disukai anak.
d) Jika bermain peran untuk pertama kalinya dilakukan, sebaiknya guru yang memilih anak yang dianggap dapat melaksanakan tugas tersebut. Pada tahap ini guru memperoleh nilai cukup karena guru memilih anak yang dianggap dapat melaksanakan tugas pada kegiatan bermain peran untuk pertama kalinya dilaksanakan tetapi guru kurang memberikan bimbingan kepada anak tersebut.
e) Menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut melaksanakan tugas tersebut). Pada langkah ini guru mendapat penilaian cukup karena guru menetapkan peran anak yang tidak memiliki peran dalam kegiatan bermain peran namun guru kurang memberikan bimbingan kepada anak apa yang harus ia lakukan. Sehingga beberapa anak kurang mengetahui apa yang akan dilakukannya.
f) Menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang mereka harus mainkan. Pada tahap ini guru menetapkan masalah dan peranan yang anak-anak harus mainkan. Olehnya guru memperoleh nilai baik.
g) Menyarankan kalimat pertama yang baik di ucapkan oleh pemain untuk memulai. Pada tahap ini guru memperoleh nilai baik karena guru menyarankan kepada anak kalimat apa yang pertama kali diucapkan agar permainan berjalan dengan baik.

h) Guru memberikan penjelasan saat bermain peran telah selesai. Pada tahap ini guru memberikan penjelasan saat bermain peran telah selesai, tetapi penjelasan yang diberikan belum jelas sehingga guru memperoleh penilaian cukup.
2. Observasi perkembangan perilaku sosial anak

Hasil observasi pada anak menunjukkan bahwa dari 3 item hal-hal yang diamati pada anak Kelompok A Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai  pada pembelajaran II siklus I, dapat diuraikan pada tabel berikut:
Tabel 4.4. Perkembangan perilaku sosial Anak Siklus I Pembelajaran 2

	Indikator
	Yang Diamati
	Jumlah Anak
	Perkembangan Perkembangan perilaku sosial Anak

	
	
	
	●
	√
	○

	Membilang banyak benda dari 1-10
	Membilang mobil-mobilan 1 sampai 10


	10
	4
	4
	2

	Mencoba dan menceritakan apa yang terjadi jika warna dicampur, percobaan dengan magnet
	Mencoba menceritakan apa yang terjadi jika 3 benda didekatkan pada magnet


	10
	4
	3
	3

	Anak senang menolong
	Bermain peran berwisata ke pegunungan 
	10
	2
	3
	5

	Anak mampu mengajak teman untuk bermain atau belajar
	Bermain peran berwisata ke pegunungan
	10
	3
	4
	3


1) Pada indikator pertama yaitu Membilang banyak benda dari 1-10. Dari hasil penelitian diperolah 4 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 4 orang anak yang hasilnya mampu, dan 2 orang anak yang masih kurang mampu.

2) Pada indikator kedua yaitu Mencoba dan menceritakan apa yang terjadi jika warna dicampur, percobaan dengan magnet. Hasil penelitian menunjukkan 4 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 3 orang anak yang hasilnya mampu, dan 3 orang anak yang masih kurang mampu.

3) Pada indikator ketiga yaitu Anak senang menolong. Hasil penelitian menunjukkan 2 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 3 orang anak yang hasilnya mampu, dan 5 orang anak yang masih kurang mampu.
4) Pada indikator keempat yaitu Anak mampu mengajak teman untuk bermain atau belajar. Hasil penelitian menunjukkan 3 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 4 orang anak yang hasilnya mampu, dan 3 orang anak yang masih kurang mampu.

d. Refleksi
Dengan melihat hasil pada pembelajaran 2 siklus I, maka hasil refleksi yang ditemukan adalah:

1) Perencanaan: masih perlu dipersiapkan lagi, seperti: guru harus mempersiapkan perencanaan pembelajaran dengan lebih baik dengan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab dan gejala pada anak sehingga kurang meningkatnya kemampuan anak dalam kemapuan spasial. Menyusun kembali rancangan tindakan dan skenario tindakan. 

2) Pelaksanaan: memberikan perhatian dan pengarahan kepada setiap anak sehingga anak dapat memahami tugas yang diberikan dengan baik. Selain itu, suasana belajar yang harus dilakukan dengan menyenangkan agar anak merasa tidak bosan dan mereka termotivasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 

3) Observasi: pengamatan dalam penelitian masih sangat sulit dilakukan dengan baik karena anak belum dapat melakukan kegiatan dengan baik sehingga perlu dilakukan pembelajaran dengan melakukan siklus kedua.
5. Peningkatan Perkembangan perilaku sosial Melalui Metode bermain peranDi Taman Kanak-Kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai  Pada Siklus II Pembelajaran 1
Untuk perkembangan perilaku sosial anak pada siklus II pembelajaran 1 yang dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 20 Januari 2015 dan hasilnya dapat dilihat pada tahap berikut:

a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 
1. Menyusun Rancangan Kegiatan Harian (RKH).
2. Membuat lembar observasi mengenai perkembangan perilaku sosial anak melalui kegiatan pembelajaran metode bermain peran.
b. Perlakuan
Pada tahap ini terbagi atas tiga kegiatan yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan penutup, hal tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
Tabel 4.5. Proses Pelaksanaan Siklus II Pembelajaran 1

	Kegiatan awal:

a. Salam dan berdoa

b. Berjalan diatas papan titian

c. Bermain peran berekreasi ke Taman

	Kegiatan Inti:

a. Mencari jejak ke pegunungan

b. Menghubungkan gambar gunung dengan kata

	Istirahat:

a. Berdoa

b. Mencuci tangan

c. Bermain.

	Kegiatan Penutup

a. Bercakap-cakap tentang cara menghibur teman yang sedih

b. Mengucapkan doa kedua orang tua

c. Berdoa untuk pulang


1) Kegiatan awal

Pada awal pembelajaran dilakukan beberapa kegiatan pembiasaan yang rutin dilakukan seperti memberi salam ketika memasuki ruangan atau bertemu dengan guru dan teman. Kemudian berdoa sebelum belajar serta bernyanyi agar anak tetap semangat mengikuti kegiatan belajar. Setelah melakukan kegiatan pembiasaan, anak didik kemudian melakukan kegiatan Berjalan diatas papan titian. Kegiatan tersebut bertujuan untuk melatih kemampuan motorik anak serta kemampuan anak dalam menjaga keseimbangan. Kemudian anak melakukan kegiatan Bermain peran berekreasi ke Taman yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu meningkatkan perkembangan perilaku sosial pada anak didik melalui metode pembelajaran metode bermain peran. Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran.
2) Kegiatan inti

Kegiatan inti ini merupakan kegiatan pembelajaran yaitu mencari jejak ke pegunungan dan menghubungkan gambar gunung dengan kata.
3) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir anak dilatih untuk dapat menghibur teman yang sedih. Setelah itu, anak kemudian melakukan kegiatan ruti yaitu bertanya dan menjawab pertanyaan seputar kegiatan yang telah dilakukan pada hari itu.
c. Observasi
Observasi dilaksanakan selama proses kegiatan berlangsung berupa penilaian terhadap perkembangan perkembangan perilaku sosial pada anak melalui pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peranserta pelaksanaan kegiatan guru.

1. Observasi kegiatan guru

a) Menyiapkan naskah, alat, media dan kostum yang akan digunkan dalam bermain peran. Pada langkah ini guru menyiapkan naskah, alat, media dan kostum sehingga bermain peran anak brjalan dengan baik. Oleh karenanya guru memperoleh penilaian baik.
b) Menerangkan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, bila anak baru untuk pertama kalinya diperkenalkan dengan bermain peran. Pada langkah ini guru menjelaskan kepada anak cara bermain peran tetapi kurang jelas, sehingga ada anak yang belum mengerti bagaimana cara bermain yang benar. Pada tahap ini guru memperoleh nilai cukup.
c) Memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya. Pada langkah ini guru memperoleh nilai baik karena guru memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih peran yang disukai anak.
d) Jika bermain peran untuk pertama kalinya dilakukan, sebaiknya guru yang memilih anak yang dianggap dapat melaksanakan tugas tersebut. Pada tahap ini guru memperoleh nilai cukup karena guru memilih anak yang dianggap dapat melaksanakan tugas pada kegiatan bermain peran untuk pertama kalinya dilaksanakan tetapi guru kurang memberikan bimbingan kepada anak tersebut.
e) Menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut melaksanakan tugas tersebut). Pada langkah ini guru mendapat penilaian cukup karena guru menetapkan peran anak yang tidak memiliki peran dalam kegiatan bermain peran namun guru kurang memberikan bimbingan kepada anak apa yang harus ia lakukan. Sehingga beberapa anak kurang mengetahui apa yang akan dilakukannya.
f) Menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang mereka harus mainkan. Pada tahap ini guru menetapkan masalah dan peranan yang anak-anak harus mainkan. Olehnya guru memperoleh nilai baik.
g) Menyarankan kalimat pertama yang baik di ucapkan oleh pemain untuk memulai. Pada tahap ini guru memperoleh nilai baik karena guru menyarankan kepada anak kalimat apa yang pertama kali diucapkan agar permainan berjalan dengan baik.
h) Guru memberikan penjelasan saat bermain peran telah selesai. Pada tahap ini guru memberikan penjelasan saat bermain peran telah selesai, sehingga guru memperoleh penilaian baik.
2. Observasi perkembangan perilaku sosial anak

Hasil observasi pada anak menunjukkan bahwa dari 3 item hal-hal yang diamati pada anak Kelompok A Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai pada pembelajaran I siklus II, dapat dilihat pada tabel di bawah berikut:

Tabel 4.6. Perkembangan perilaku sosial Anak Siklus II Pembelajaran 1

	Indikator
	Yang Diamati
	Jumlah Anak
	Perkembangan Perkembangan perilaku sosial Anak

	
	
	
	●
	√
	○

	Anak senang menolong 
	Bermain peran berekreasi ke Taman

	10
	4
	3
	3

	Anak senang bermain dengan teman (tidak bermain sendiri)
	Bermain peran berekreasi ke Taman
	10
	5
	3
	2

	Membuat berbagai macam coretan
	Membuat gambar gunung
	10
	6
	2
	2

	Mengurutkan benda berdasarkan warna
	Mewarnai gambar gunung
	10
	7
	2
	1


1) Pada indikator yang pertama yaitu Anak senang menolong. Dari hasil penelitian diperolah 4 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 3 orang anak yang hasilnya mampu, dan 3 orang anak yang masih kurang mampu.
2) Pada indikator yang kedua yaitu Anak senang bermain dengan teman (tidak bermain sendiri). Dari hasil penelitian diperolah 5 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 3 orang anak yang hasilnya mampu, dan 2 orang anak yang masih kurang mampu
3) Pada indikator ketiga yaitu Membuat berbagai macam coretan. Hasil penelitian menunjukkan 6 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 2 orang anak yang hasilnya mampu, dan 1 orang anak yang masih kurang mampu.

4) Pada indikator keempat yaitu Menghubungkan gambar/benda dengan kaca. Hasil penelitian menunjukkan 7 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 2 orang anak yang hasilnya mampu, dan 1 orang anak yang masih kurang mampu.
d. Refleksi

Dengan melihat hasil pada pembelajaran 1 siklus II, maka hasil refleksi yang ditemukan adalah:

1) Perencanaan: pada pembelajaran pertama siklus II ini kemampuan anak mulai mengalami peningkatan kemampuan dengan baik walaupun masih terdapat beberapa anak yang masih membutuhkan perlakuan sehingga guru perlu mempersiapkan perencanaan pembelajaran dengan lebih baik dengan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab dan gejala pada beberapa anak yang mengalami keterlambatan dalam meningkatnya kemampuan mereka dalam perkembangan perilaku sosial anak. Menyusun kembali rancangan tindakan dan skenario tindakan. 

2) Pelaksanaan: memberikan perhatian dan pengarahan kepada setiap anak sehingga anak dapat memahami tugas yang diberikan dengan baik. Selain itu, suasana belajar yang harus dilakukan dengan menyenangkan agar anak merasa tidak bosan dan mereka termotivasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 

3) Observasi: pengamatan dalam penelitian ini sudah dilakukan dengan tepat, hal ini dikarenakan terdapat peningkatan yang baik pada perkembangan perilaku sosial pada anak, namun masih perlu untuk ditingkatkan lagi.
6. Peningkatan Perkembangan perilaku sosial Melalui Metode bermain peranDi Taman Kanak-Kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai  Pada Siklus II Pembelajaran 2
Untuk perkembangan perilaku sosial anak pada siklus II pembelajaran 2 yang dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 21 Januari 2015 dan hasilnya dapat dilihat pada tahap berikut:

a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1. Menyusun Rancangan Kegiatan Harian (RKH).
2. Membuat lembar observasi mengenai perkembangan perilaku sosial anak melalui kegiatan pembelajaran metode bermain peran.
b. Perlakuan
Pada tahap ini terbagi atas tiga kegiatan yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan penutup, hal tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
Tabel 4.7. Proses Pelaksanaan Siklus II Pembelajaran 2

	Kegiatan awal:

a. Berbaris

b. Salam pembuka

c. Berdoa

d. Melompat dengan dua kaki dengan seimbang
e. Berpakaian rapi kalau pergi rekreasi

	Kegiatan Inti:

a. Meronce isi batang ubi kayu dengan bentuk gelang

b. Membuat bentuk kalung dari pelepah ubi kayu

	Istirahat:

a. Mencuci tangan berdoa sebelum dan sesudah makan

b. Bermain

	Kegiatan akhir

a. Bermain peran berekreasi ke Kebun binatang 
b. Bercerita tentang rereasi
c. Berdoa menyanyi dan salam


1) Kegiatan awal

Kegiatan awal dilakukan beberapa aktivitas rutin yang merupakan pembiasaan kepada anak didik seperti memberi salam ketika memasuki ruangan, membaca doa sebelum belajar serta bernyanyi agar anak tetap semangat mengikuti kegiatan belajar. Setelah kegiatan pembiasaan dilakukan anak kemudian diajak untuk Melompat dengan dua kaki dengan seimbang.
2) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti dilakukan kegiatan pembelajaran yaitu meronce isi batang kayu dengan bentuk gelang dan membuat bentuk kalung dari pelepah ubi kayu.
3) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir anak diajarkan untuk Bermain peran berekreasi ke Kebun binatang. yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu bermain peran untuk mengembangkan kemampuan perilaku sosial anak Setelah itu, anak diajak untuk melakukan kegiatan tanya jawab seputar kegiatan yang telah dilakukan hari itu agar anak tetap mengingat kegiatan yang telah dilakukan dari awal hingga akhir pertemuan.
c. Observasi
Observasi dilaksanakan selama proses kegiatan berlangsung berupa penilaian terhadap perkembangan perilaku sosial pada anak melalui pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peranserta pelaksanaan kegiatan guru.

1. Observasi kegiatan guru

a) Menyiapkan naskah, alat, media dan kostum yang akan digunkan dalam bermain peran. Pada langkah ini guru menyiapkan naskah, alat, media dan kostum sehingga bermain peran anak brjalan dengan baik. Oleh karenanya guru memperoleh penilaian baik.
b) Menerangkan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, bila anak baru untuk pertama kalinya diperkenalkan dengan bermain peran. Pada langkah ini guru menjelaskan kepada anak cara bermain peran dengan jelas, sehingga anak mengerti bagaimana cara bermain peran yang benar. Pada tahap ini guru memperoleh nilai baik.
c) Memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya. Pada langkah ini guru memperoleh nilai baik karena guru memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih peran yang disukai anak.
d) Jika bermain peran untuk pertama kalinya dilakukan, sebaiknya guru yang memilih anak yang dianggap dapat melaksanakan tugas tersebut. Pada tahap ini guru memperoleh nilai baik karena guru memilih anak yang dianggap dapat melaksanakan tugas pada kegiatan bermain peran untuk pertama kalinya dilaksanakan.
e) Menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut melaksanakan tugas tersebut). Pada langkah ini guru mendapat penilaian baik karena guru menetapkan peran anak yang tidak memiliki peran dalam kegiatan bermain peran.
f) Menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang mereka harus mainkan. Pada tahap ini guru menetapkan masalah dan peranan yang anak-anak harus mainkan. Olehnya guru memperoleh nilai baik.
g) Menyarankan kalimat pertama yang baik di ucapkan oleh pemain untuk memulai. Pada tahap ini guru memperoleh nilai baik karena guru menyarankan kepada anak kalimat apa yang pertama kali diucapkan agar permainan berjalan dengan baik.

h) Guru memberikan penjelasan saat bermain peran telah selesai. Pada tahap ini guru memberikan penjelasan saat bermain peran telah selesai, sehingga guru memperoleh penilaian baik.
2. Observasi perkembangan perilaku sosial anak

Hasil observasi pada anak menunjukkan bahwa dari 3 item hal-hal yang diamati pada anak Kelompok A Taman Kanak-kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai  pada pembelajaran II siklus II, dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.8. Perkembangan perilaku sosial Anak Siklus II Pembelajaran 2

	Indikator
	Yang Diamati
	Jumlah Anak
	Perkembangan perilaku sosial Anak

	
	
	
	●
	√
	○

	Meronce dengan manik-manik
	Meronce isi batang ubi kayu dengan bentuk gelang
	10
	9
	1
	0

	Membuat berbagai bentuk dengan menggunakan playdoug/tanah liat
	Membuat bentuk kalung dari pelepah ubi kayu
	10
	8
	1
	1

	Anak senang menolong 
	Bermain peran berekreasi ke Kebun binatang
	10
	6
	2
	2

	Anak mampu mengajak teman untuk bermain atau belajar
	Bermain peran berekreasi ke Kebun binatang
	10
	7
	2
	1


1) Pada indikator yang pertama yaitu Meronce dengan manik-manik. Dari hasil penelitian diperolah 9 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 1 orang anak yang hasilnya mampu, dan 0 orang anak yang masih kurang mampu.

2) Pada indikator kedua yaitu Membuat berbagai bentuk dengan menggunakan playdoug/tanah liat. Hasil penelitian menunjukkan 8 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 1 orang anak yang hasilnya mampu, dan 1 orang anak yang masih kurang mampu.

3) Pada indikator ketiga yaitu Anak senang menolong. Hasil penelitian menunjukkan 6 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 2 orang anak yang hasilnya mampu, dan 2 orang anak yang masih kurang mampu.
4) Pada indikator keempat yaitu Anak mampu mengajak teman untuk bermain atau belajar. Hasil penelitian menunjukkan 7 orang anak yang hasilnya sangat mampu, 2 orang anak yang hasilnya mampu, dan 1 orang anak yang masih kurang mampu.
d. Refleksi

Dengan melihat hasil pada pembelajaran 2 siklus II, maka hasil refleksi yang ditemukan adalah:

1. Perencanaan: pada pembelajaran kedua siklus II ini guru telah mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan baik sehingga mendapatkan hasil yang sangat baik di mana perkembangan perilaku sosial pada anak mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang diperoleh. 

2. Pelaksanaan: pemberian perhatian dan pengarahan yang diberikan oleh guru kepada setiap anak merupakan salah satu strategi yang baik sehingga anak dapat memahami tugas yang diberikan dengan baik. Selain itu, suasana belajar yang dilakukan dengan menyenangkan sehingga anak merasa tidak bosan dan mereka termotivasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 

3. Observasi: pengamatan dalam penelitian ini sudah dilakukan dengan tepat, hal ini dikarenakan terdapat peningkatan yang baik pada perkembangan perilaku sosial pada anak.
7. Rekapitulasi siklus I dan siklus II

Dari hasil penelitian, pada pembelajaran siklus I ditemukan perkembangan perilaku sosial pada anak belum mengalami peningkatan dengan baik. Setelah dilakukan perbaikan perencanaan dan pelaksanaan pada pembelajaran untuk siklus II maka diperoleh perkembangan perilaku sosial pada anak didik mengalami peningkatan dengan baik di mana hanya terdapat beberapa anak didik saja yang belum mampu melakukan kegiatan dengan baik dan benar. Perkembangan perilaku sosial pada anak dapat dilihat pada daftar rekapitulasi siklus I dan siklus II.
B. PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Pembelajaran Peningkatan Perkembangan perilaku sosial Melalui Metode bermain peranDi Taman Kanak-Kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai 

Perkembangan perilaku sosial merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh tiap anak dalam kehidupan sosialnya. Sesuai dengan usia perkembangan pada anak di Taman Kanak-kanak Kelompok A sudah seharusnya mereka telah mampu mengel dan memahami jalan-jalan dan tanda-tanda yang telah dilaluinya.

Penggunaan metode bermain peran dianggap baik dalam hal meningkatkan perkembangan perilaku sosial pada anak, hal ini dikarenakan anak diberikan tugas yang disajikan secara berulang-ulang dan berkesinambungan sehingga anak akan memahami tugas dan pengembangan yang diberikan kepada mereka.

2. Peningkatan Perkembangan perilaku sosial Melalui Metode bermain peranDi Taman Kanak-Kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai  Pada Siklus I 

Perkembangan perilaku sosial Anak didik Kelompok A di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Aruhu masih dikategorikan kurang mampu dan belum optimal. 

Hasil penelitian pada siklus I juga menunjukkan bahwa perkembangan perilaku sosial pada anak didik masih perlu ditingkatkan lagi oleh karena itu dibutuhkan cara atau metode yang cocok untuk anak. Oleh karena itu, melihat hasil dari tiga kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus I yang belum optimal, dikarenakan masih banyak anak yang masuk dalam kategori kurang mampu, sehingga anak sangat memerlukan stimulasi dan rangsangan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak dan karakteristik materi yang akan diajarkan dan perlu diadakan perbaikan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode bermain perandalam upaya meningkatkan perkembangan perilaku sosial anak pada siklus II.
3. Peningkatan Perkembangan perilaku sosial Melalui Metode bermain peran Di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai  Pada Siklus II

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada siklus II pada pembelajaran I dan II mengenai perkembangan perilaku sosial pada anak melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran sudah terlihat adanya peningkatan pada ketiga indikator. Pada indikator yang pertama untuk siklus II pertemuan 1 diperoleh 4 orang anak didik yang telah mampu melaksanakan kegiatan dengan baik dan mengalami peningkatan pada pertemuan ke dua menjadi 6 orang anak didik. Untuk indikator ke dua pertemuan pertama juga terdapat 4 orang anak didik pada pertemuan pertama. dan mengalami peningkatan menjadi 6 orang anak didik pada pertemuan ke dua. Hal tersebut menunjukkan bahwa melalui kegiatan metode bermain perandalam meningkatkan perkembangan perilaku sosial pada anak dapat ditingkatkan dengan baik. 

Hasil penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa dari 3 item yang diamati pada umumnya sudah masuk kategori baik karena kemampuan anak-anak rata-rata berada pada kategori sangat mampu dan mampu, meskipun masih ada sebagian kecil anak yang perkembangan perilaku sosialnya masih berada pada kategori belum mampu. Hal tersebut menunjukkan bahwa perkembangan perilaku sosial pada anak, semakin meningkat setelah diberikan perlakuan melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran.

Peningkatan perkembangan perilaku sosial pada anak akan semakin meningkat dan baik jika orang tua maupun guru tidak akan merasa bosan membimbing dan menstimulus kemampuan tiap anak yang sesuai dengan tahap perkembangan anak dan karakteristik materi yang akan diajarkan.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan perilaku sosial pada anak Kelompok A Taman Kanak-Kanak Pertiwi Aruhu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai mengalami peningkatan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian, setelah diterapkan tindakan pembelajaran melalui metode bermain peran yang dilakukan secara berulang-ulang pada siklus I dan siklus II sehingga perkembangan perilaku sosial anak mengalami peningkatan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Kepada guru, diharapkan agar senantiasa menerapkan proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain perandalam upaya meningkatkan perkembangan perilaku sosial pada anak di Taman Kanak-kanak.

2. Kepada sekolah, agar meningkatkan pembinaannya kepada guru dalam upaya proses pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peransecara tepat dalam proses belajar mengajar.
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Metode Bermain Peran :


Bermain peran menyapa teman di Pantai


Bermain peran berwisata ke pegunungan


Bermain peran berekreasi ke Taman


Bermain peran berekreasi ke Kebun Binatang





Pembelajaran


 Anak  Usia Dini





Anak Usia Dini Mampu Meningkatkan Perilaku Sosial 





Langkah-langkah  Bermain Peran Makro :


Menyiapkan naskah, alat, media dan kostum yang akan digunkan dalam bermain peran.


Menerangkan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, bila anak baru untuk pertama kalinya diperkenalkan dengan bermain peran.


Memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya.


Jika bermain peran untuk pertama kalinya dilakukan, sebaiknya guru yang memilih anak yang dianggapdapat melaksanakan tugas tersebut.


Menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut melaksanakan tugas tersebut).


Menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang mereka harus mainkan.


Menyarankan kalimat pertama yang baik di ucapkan oleh pemain untuk memulai.


Guru memberikan penjelasan saat bermain peran telah selesai





INDIKATOR


Menyapa teman atau orang lain, 


Dapat memuji teman atau orang lain. 


Mau memohon dan memberi maaf. 


Mengajak teman untuk bermain atau belajar.  
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